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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Hubungan Kompetensi Hasil Pelatihan Dengan Kinerja

Pelatihan pamong belajar merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk
meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikap
pada pamong belajar. Pelatihan sebagai pembelajaran lebih disiapkan untuk
mengembangkan kinerja pada pekerjaan sekarang. Hasil pelatihan pamong belajar
sangal berkaitan erat dengan peningkatan kinerja bagi pamong belajar dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai tenaga fungsional pendidikan luar
sekolah di SKB. Karena itu salah satu faktor penyebab timbulnya masalah kinerja
adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan kerja pada pamong belajar.

Has:l pelatihan merupakan kemampuan hasil belajar pamong setelah mengikuti
proses pelatihan. Kemampuan-kemampuan tersebut, berupa pengetahuan, pemahaman,
sikap, keterampilan, nilai, dan minat, yang dapat diukur berdasarkan tujuan pelatihan
atau standard kompetensi yang ditetapkan. Kompetensi pamong belajar adalah
pernyataan dari suatu tugas, dimana mereka diharapkan mampu mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan dengan baik dan benar sebagai hasil dari pelatihan. Tingkat kemampuan
kognitif ~berupa pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi terhadap tugas pamong.
Sedangkan kemampuan psikomotor berupa kesiapan kerja dan respons terhadap
masalah kompleks. Karena itu dalam konteks kerja pamong belajar akan selalu

berinteraksi antara kemampuan kognitif dan psikomotor dengan prestasi kerja (kinema).
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Makin tinggi  kemampuan hasil pelatihan pamong belajar semakin tinggi pula
kinerjanya.

Hasil uji empiris menunjukkan bahwa terdapat hubungan fungsional yang
signifikan antara kompetensi hasil pelatihan pamong belajar di BPKB Ujungpandang
dengan kinerja pamong belajar SKB di Propinsi Sulawesi Selatan, dinara  setiap
peningkatan 100 % kompetensi hasil pelatihan maka kinerja pamong belajar SKB
meningkat sebesar 148 %. Pentingnya peningkatan kompetensi hasil pelatihan pada
pamong belajar disebabkan karena faktor ini memberikan konstribusi pada peningkatan
kinerja sebesar 57,4 % dengan koefisien korelasi sebesar 0.76.

Tingkat rata-rata kemampuan hasil pelatihan pamong belajar yang berkategori
sedang, menunjukkan bahwa pelatihan-pelatihan pamong belajar  harus lebih
ditingkatkan efektivitasnva khususnya dalam peningkatan mutu luaran pelatihan,
sechingga akan berdampak pada peningkatan kinerja SKB yang lebih  optimal.
Perbedaan kompetensi pada pamong belajar menjadi peluang bagi perencana-
perencana training BPKB untuk mengembangkan pelatihan yang efektif berdasarkan
standard kompetensi dari kinerja SKB yang diharapkan. Aspek-aspek yang masih
perlu dikembangkan bagi peningkatan hasil kompetensi pelatihan yang tinggi, penilaian
kebutuhan, perumusan tujuan dan penetapan standard kemampuan, kesesuaian strategi
dan teknik pembelajaran dengan kondisi psikologis, sosial dan budaya pamong belajar,
serta kesesualan instrumen evaluasi dengan tujuan pelatihan.

2. Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Pamong Belajar
Motivasi kerja pamong belajar merupakan fenomena perilaku kerja, dorongan dan

motif dalam kelangsungan kerjanya yang berkenaan dengan kebutuhan fisiologis, sosial



dan ekonomi, serta terarah pada pencapaian tujuan dan fungsi SKB. Kemampuan yang
dimiliki tak ada manfaatnya bila pamong belajar tidak mau bekerja keras dan
antusias mencapai kinerja yang tinggi. Motif-motif yang mendorong pamong belajar
untuk bekerja mencapai kinerja yang tinggi adalah prestasi, pengakuan, pekerjaan itu
sendiri, tanggungjawab, pengembangan diri, gaji/upah, kondisi kerja, kebijakan dan
adminitrasi, hubungan antar pribadi, kualitas suvervisi, serta dorongan kekuasaan
{jabatan).

Hasil uj1 empiris meayimpulkan terdapat hubungan fungsional yang signifikan
antara motivast kerja dengan kinerja pamong belajar, dimana setiap penmgkatan
motivasi kerja sebesar 100 % maka kinerja pamong belajar meningkat sebesar 73,5 %
dengan besar koefisien korelass 0,669, Besarnya Kkonstribusi motivast kerja terhadap
peningkatan kinerja adalah 48,8 %, atau masih ada faktor lain sekitar 51,2 % yang turut
mempengaruhi peningkatan kinerja,

Pembinaan motivasi kerja di SKB Sulawesi Selatan berjalan secara efektif, karena
rata-rata motivasi kerja pamong belajar  dikategorikan tinggi (78,03%). Aspek vang
sangat mendukung pencapaian motivasi kerja tersebut adalah motivasi berprestasi
pengalaman kerja dan tingkat pendidikan, 1klim kena vyang sehat, kesadaran akan
tanggungjawab kerja, dan adanya kejelasan masa depan (gaji/tunjangan hari tua).
Sedangkan aspek pembinaan motivasi yang belum mendukung pencapaian kinerja
maksimal adalah pengembangan diri  pamong belajar yang masih pilih kasih
(nepotisme), juga termasuk masih fersumbatnya pelvang pamong belajar vang

berprestasi untuk menduduki jabatan struktural (need power).



3. Hubungan Kompetensi Hasil Pelatihan Dan Motivasi Kerja
Dengan Kinerja Pamong Belajar

Kinerja pamong belajar merupakan kemampuan kenja secara keseluruhan yang
menyangkut  aspek pengetahuan, keterampilan, perilaku  sehan-han dalam
melaksanakan tugas - tugas SKB. Kinerja adalah tercapainya keberhasilan dari
penampilan kerja pamong belajar, atau hasil dari kemampuan dan motivasi kerja.
Pamong belajar yang kemampuan dan motivasi kerjanya tinggi  akan menghasitkan
kinerja yang tinggi.

Hasil uji empiris menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan anlara
kemampuan hasil pelatihan dan motivasi kerjia dengan pemingkatan kinerja pamong
belajar SKB dipropinsi Sulawesi Selatan, dimana setiap peningkatan kemampuan hasil
pelatithan  sebesar 100 % akgn memberikan peningkatan kinerja sebesar 100,3 %, dan
setiap peningkatan motivasi kerja sebesar 100 % peningkatan kinerja sebesar 37,5 %.
Besarnya konstribust keduaﬂya dalam mempengaruhi peningkatan kineria pamong
belajar sebesar 64,8 %. Dengan kata lain untuk lebih meningkatkan kinerja pamong
belajar di SKB, maka pamong belajar harus diprioritaskan untuk mengembangkan
kemampuan kognitif dan psikomotor melalui pelatihan, dibanding pembinaan motivasi
kerja yang sudah cukup memadai..

Konstribusi faktor kompetensi hasil pelatihan dan faktor motivasi kerja yang telah
memberikan tingkat kinerja tinggi, didukung karena mekanisme pelatihan pamong
belajar di BPKB Ujungpandang dilaksanakan minimal sekali dalam setahun, dan
pembinaan motivasi kerja secara berkelanjutan oleh kepala-kepala SKB  juga secara

efektif. Sedangkan faktor lain yang turut mempengaruhi peningkatan kinerja yang juga
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perlu diperhatikan adalah, pemberian insentif tambahan terhadap prestasi kerja pamong

belajar, komunikasi pimpinan dengan bawahan secara face to face tentang kemajuan

pekerjaan pamong belajar, dan penambahan buku-buku pedoman kerja vang berkaitan

dengan tugas pokok pamong belajar dan cara mengantisipasinya, penciptaan lingkungan

dan suasana kerja yang sehat dan nyaman, serta peningkatan volume evaluasi kerja.

B. Implikasi Hasil Pelatihan

Berdasarkan kesimpulan dan hasil temuan penelitian di atas terdapat beberapa

implikasi yang perlu mendapat perhatian vaitu;.

1. Pengembangan Keilmuan

a,

Digalakkannya otonomi daerah dan beragamnya budaya lokal makin
menambah tantangan pendidikan luar sekolah dalam memberdayakan
masyarakat. Pentingnya hasil kompetensi pelatihan dalam meningkatkan kinerja
menuntut kepada kita untuk mengembangkan model pelatihan vang berorientasi
pada peninékatan kompetensi dan kinerja. Baik secara lokal, regional maupun
nasional perlu dikembangkan sebvah model pelatihan yang sesuai dengan
standard-standard kompetensi yang dibutuhkan, baik yang mengarah pada
kompetensi  kesiapan kerja bagi angkatan kerja, maupun pada kebutuhan
organisasi pada peningkatan kinerja. Teori permintaan dan kebutuhan akan
keluaran pelatihan yang siapa pakar sesual dengan tuntutan pasar haruslah
menjadi pertimbangan dalam pengembangan kurikulum pelatihan, strategi dan
teknik pembelajaran, dan pengembangan evaluasi. Baik secara perorangan,
organisasi kemasayarakatan, perusahaan dan pemerintah, pengembangan

sumberdaya manusianya selalu dikategorikan sebagal sebuah investasi jangka



b.

panjang. Hasil kompetensi Pelatihan adalah investast yang harus dihitung Retumn
of investasion dan break even poininya berapa lama investasi tersebut bisa
kembali. Melihat pengembangan ilmu-ilmu pelatthan sangat perspektif dalam
mengangkat citra pendidikan luar sekolah pada masa mendatang, maka aspek
hasil kompetensi pelatihan harus dapat dibuatkan standard-standasd kompetens:
yang jelas dan terukur yang dapat mengangkat daya saing sumberdaya manusia
Indonesia dengan negara-negara lain.

Terbentuknya suatu perilaku seseorang erat kaitanya dengan kondisi topografi
dan budaya masvarakat setempat. Kemajuan Iptek vyang tidak terserap secara
merata pada masyvarakat menyebabkan terjadinva perbedaan motivasi antara
masyarakat di satu daerah dengan daerah lainnva. Fenomena perilaku kerja
pamong belajar Sulawesi Selatan yang cepat merasa puas dengan hasil
pekerjaannya dan kecenderungan pada need of power  adalah tantangan
tersendiri untuk dikaji lebth jauh bagi pengembangan PLS. Eratnya hubungan
motivasi kerja pamong belajar dengan peningkatan kinerja, memberi khasanah
tersendiri  bagi ilmuan untuk lebih memahami lebth dekat perilaku pamong
belajar dalam  peningkatan kinerja. Asumsi yang berkembang bahwa
kebutuhan akan harga diri dalam bekera jauh lebih tinggi kedudukannya
dibanding kebutuhan lainnya (dibandingkan dengan piramida masiow). Untok
lebih meningkatnya pembinaan motivasi kerja pada pamong belajar, maka
pendekatan-pendekatan motivasi yang harus diutamakan adalah kebutuhan akan
harga dir. Kemudian disertai dengan pengembangan diri yang mengarah pada

kebutuhan akan kekuasaan (jabatan). Meskipun kebutuhan akan gaji yang tinggi
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untuk pemenuhan kebutuhan dasar, namun karena ketersediaan lahan yang masih
luas untuk diolah di luar jam kantor maka kebutuhan tersebut bukan menjadi
kebutuhan prioritas, seperti yang beriaku pada daerah-daerah lain.

c. Kuatnya pengaruh distribusi kompetensi hasil pelatihan dan motivasi kerja
terhadap peningkatan kinerja, menyebabkan faktor kemampuan - dan motivasi
kerja harus dipadukan dan diperhitungkan dalam pengembangan ilmu-ilmu
pelatihan yang berorientasi pada kinerja pada masa mendatang. Sedangkan
faktor-faktor lain yang juga perlu dikembangkan lebih jauh dalam kaitannya
dengan peningkatan kinefja pamong adalah pola komunikasi antar pimpinan
dengan bawahan, evaluasi standard kinerja pamong belajar yang masih relevan
digunakan, pembuatan buku-buku tentang masalah kinerja, manajemen SKB,
dan model pelatihan efektif.

2. Pengembangan Pelatihan Pamong Belajar Di BPKB

a. Para perencana pelatihan pamong belajar hendaknya dapat mengembangkan
model pelatihan yang berorientasi pada peningkatan kimerja. Desain pelatihan
hendaklah dirancang secara efektif sesuai dengan masalah kinerja yang berkem
bang di SKB. Penetapan standard kompetensi pelatihan haruslah ada yang baku
sehingga menjadi pedoman bagi pengelola dalam melaksanakan pelatihan.
Ketepatan dalam menentukan strategi dan teknik pembelajaran haruslah
disesuaikan dengan hasil penilian kebutuhan, perumusan tujuan, latarbelakang
pamong belajar. Hasil pelatihan yang tinggi akan berpengaruh terhadap pening -
katan kinerja SKB, karenanya pihak BPKB dapat memanfaatkan tenaga-tenaga

pamong belajar SKB yang potensial batk sebagai perencana dan pelatih, maupun
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memanfaatkan Konsultan-konsultan pelatihan dari akademisi. Hasil - hasil
kompetensi pelatihan haruslah disesuaikan dengan standard evaluasi yang
berlaku secara umum sehingga output pelatihan lebih memiliki percaya ditt
dalam bersaing dengan sumberdaya manusia yang lain. Penetapan strategi dan
teknik pembelajaran hendaklah diarahkan pada peningkatan motivasi berpres-

tasi dan membangun team kerjasama (team building).

b. Para pengelola pelatihan hendaklah dapat melaksanakan proses pelatihan

pamong belajar secara efektif. Ketepatan waktu vang disajikan oleh pelatih
harusiah konsisten dengan jadwal yang ditetapkan. Prestast belajar pamong

hendaknya disampaikan pada peserta dengan memberi peringkat. Penempatarn
tempat belajar dan pembagian kelompok belajar haruslah disesuaikan dengan
kondisi budaya pamong belajar. Hasil pelatthan pamong sebaiknya disampat-

kan kepada kepala-kepala SKB untuk ditindaklanjuti

3. Pengembangan Pamong Belajar Di SKB

a.

Pamong belajar harusiah memperlihatkan hasil kemampuan pelatthannya pada
peningkatan kinerja. Kemampuan dan motivasi yang dimiliki harus dapat ditular
kan pada pamong belajar lain sehingga tidak menimbulkan kesenjangan dengan
pamong belajar lainnya

Pamong belajar vang berprestasi hendaknya dapat dipromosikan kemampuannya
pada tanggungjawab kerja yang lebih tinggi, karena dengan kemampuan dan
motivasi kerja yang tinggl akan mempengaruhi peningkatan kinerja SKB. Pola
pembinaan motivasi kerja hendaknya lebih diarahkan pada pengakuan harga diri

yang disertai dengan pemberian penghargaan pada setiap hasil kerja pamong.
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4. Penelitian Lanjutan.

a. Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif ini masih perlu dipadukan
dengan pendekatan kuahtatif, sehingga berbagai fenomena yang berkaitan
dengan kompetensi hasil pelatthan dan motivasi kerja dengan kinerja pamong
belajar dapat lebih terungkap secara meluas Penambahan sampe! penelitian
yang lebih meluas, atau memperkecil cakupan penelitian pada satu SKB saja.

b. Beberapa residu penelitian vang belum terjamah akibat keterbatasan waktu,
tenaga, biaya dan kemampuan peneliti, yang perlu diteliti lebih mendalam
khususnya yang berhubungan dengan pcningkatan kinerja pamong belajar antara
lain : faktor mekanisme kefja SKB yang berkaitan dengan sistem atau prosedur
pengendalian, faktor hingkungan kerja khususnya iklim kerja, iklim organisasi
dan komunikasi, serta gaya kepemimpinan kepala SKB. Sedangkan pada aspek
pelatihan  adalah yang berhubungan dengan penilzian kebutuhan pelatihan,
proses pelatihan, serta evaluasi hasil dan dampak pelatihan.

C. Saran-Saran
1. Bagi Pihak Departemen Pendidikan Nasional

a. Melihat besamya konstribusi kompetens: hasil pelatihan terhadap peningkatan
kinerja, maka perlu dijabarkan suatu standard kompetensi pelatihan pamong
belajar yang dirumuskan secara nasional, regional dan lokal pada BPKB bagi
pengembangan pamong belajar.

b. Hendaknya pembinaan dilakukan secara terus menerus kepada pamong belajar
SKB, agar tercipta peningkatan kinerja secara berkesinambungan, baik secara

kuantitas maupun secara kualitas. Peningkatan secara kuantitas dimaksud adalah
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bertambahnya jumlah pamong belajar yang memilik: kinerja yang baik.
Pelaksanaan pelatihan jangan hanya menghabiskan dana dan waktu saja, tetapi
benar-benar untuk memenuhi kebutuhan pamong belajar yang sangat butuhkan
kemampuan dan motivasi dalam peningkatan kinerja SKB diera globalisasi ini,

¢. Memberikan motivasi secara terus menerus bagi pamong belajar, dengan cara
memberikan kesempatan kepada pamong belajar yang berprestasi dan terbaik
untuk dipromosikan sebagai kepala SKB atau pada jabatan struktural lainnya,

d. Adanya transparansi segala bentuk aturan dan kebijaksanaan, mulai dari tingkat
yang paling tinggi sampai pada tingkat terendah, sehingga pamong belajar dapat
lebih cepat mengantisipasi berbagai fenomena yang berkembang

€. Perlunya koordinasi antara pihak BPKB sebagai pemegang peran dalam melaksa -
nakan program pelatihan dengan SKB sebagai pemakai , sehingga kompetensi

pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinya benar-benar dapat direalisasikan
kepada masyarakat kelompok sasaran.
2) Bagi Pamong Belajar SKB.

a. Kompetensi hasil pelatihan yang dimiliki hendaknya ditularkan kepada pamong
belajar lain, baik dengan cara diskusi sharing idea, pemberian bimbingan maupun
dengan metmbuat bahan belajar yang relevan, atau mengadakan pelatihan.

b. Selalu saling menumbuhkan dan mengembangkan motivasi untuk berprestasi bagi
peningkatan kineja SKB masing-masing,

c. Melakukan kerja sama dan komunikasi yang efektif dan efesien antara pamong
belajar dengan pimpinan SKB, schingga segala tugas vang dirasakan berat akan

ringan, apabila ada kerja sama yang baik dan benar. Kerjasama antara sesama
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teman pamong untuk saling membelajarkan, baik informasi maupun bidang
keilmuan lainnya, schingga prinsip saling memberi dan menerima dapat
direalisasikan. Kerja sama dengan tata usaha dalam hal proses jalannya
administrasi, baik untuk kegiatan maupun untuk kepentingan prsonalia.
Keterbukaan dalam mengkomunikasikan — masalah-masalah  sangat perhu
diciptakan,

d. Pamong belajar jangan hanya duduk dibelakang meja, tetapi  harus berada
ditengah-tengah masyarakat lingkungannya dalam melaksanakan program-
program pendidikan luar sekolah secara umum, dan khususnya program-program
SKB sendiri.

¢. Sangat dituntut kemampuan pamong belajar dalam menciptakan dan menangkap
berbagai peluang yang mengarah pada pengembangan sumberdaya manusia di
daerah masing-masing. Berlakunya undang-undang otonomi daerah dengan
sendirinya  semakin menantang pamong belajar  untuk memperlihatkan
kemampuan dan kemauan untuk mengangkat daya saing SKB dengan instansi
lain.

3. Bagi Masyarakat

a.. Keberadaan pamong belajar di tengah masyarakat adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Karena itu kompetens yang dimiliki oleh
pamong harus dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam memecahkan berbagai
masalah yang berhubungan dengan peningkatan taraf hidup. Warga masyarakat
hendaknya mengajukan kebutuhan belajar untuk diprogramkan SKB, dan bila

SKB belum siap karena faktor keterbatasan dana, maka warga masyarakat dapat
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berswadaya dan swadana dengan SKB untuk melaksanakan program-program

yang dirasakan sangat mendesak itu.

Fasilitas SKB yang tersedia haruslah dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
diri masyarakat. Dan berbagai informasi yang tersedia di SKB haruslah dapat
ditularkan kepada warga masyarakat dilingkungan tempat tinggal agar mereka

memahami keberadaan SKB dalam mengembangkan sumberdaya manusia.



